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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Manajemen Operasional

Menurut Cecil dan Robert (2012:7) manajemen operasi adalah

perencanaan, penjadwalan, dan pengendalian kegiatan yang mengubah masukan

menjadi barang jadi dan jasa.

Stevenson (2015:4), manajemen operasi adalah sistem pengelolaan atau

proses yang menciptakan barang dan / atau menyediakan layanan.

Menurut Heizer, Render dan Munson (2015:4), manajemen operasional

adalah serangkaian kegiatan yang berhubungan dengan pengadaan barang dan jasa

melalui transformasi inputs menuju outputs.

Dari pendapat-pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa manajemen

operasi merupakan sistem pengelolaan yang memiliki serangkaian kegiatan di

dalam perusahaan yang mengubah input menjadi output, dapat berupa barang atau

jasa.

2.1.2 Pengorganisasian untuk memproduksi barang dan jasa

Menurut Heizer, Render dan Munson (2015:4) untuk dapat mengadakan

barang dan jasa, setiap perusahaan melakukan tiga fungsi. Fungsi-fungsi ini
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merupakan hal penting, bukan hanya untuk proses produksi, tetapi juga demi

kelangsungan hidup perusahaan. 3 fungsi tersebut sebagai berikut:

1) Pemasaran yang menghasilkan permintaan atau setidaknya menerima

pesanan untuk produk atau layanan (tidak ada kegiatan sampai ada

penjualan).

2) Produksi/operasi yang menciptakan, memproduksi, dan penyampaian

produk.

3) Keuangan/akuntansi yang mengawasi seberapa baik perkembangan

perusahaan, membayar tagihan dan mengumpulkan uang.

2.1.3 Alasan mempelajari manajemen operasi

Menurut Heizer dan Render (2011:38) ada 4 alasan kita mempelajari

manajemen operasi.

1) Manajemen operasi merupakan satu dari tiga fungsi utama dari

setiap organisasi dan berhubungan dengan semua fungsi bisnis

lainnya. Semua organisasi memasarkan (menjual), membiayai

(pembukuan) dan memproduksi (operasional), maka sangat penting

untuk mengetahui bagaimana aktivitas manajemen operasi

berfungsi. Oleh karena itu, kita mempelajari bagaimana orang-

orang mengorganisasikan diri mereka bagi perusahaan yang

produktif.
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2) Untuk mengetahui bagaimana barang dan jasa diproduksi. Fungsi

produksi adalah bagian dari masyarakat yang menciptakan produk

yang kita gunakan.

3) Untuk memahami apa yang dikerjakan oleh manajer operasi. Kita

dapat membangun keahlian yang dibutuhkan untuk dapat menjadi

seorang manajer. Hal ini dapat membantu kita untuk menjelajahi

kesempatan kerja yang banyak dan menguntungkan di bidang

manajemen operasional.

4) Manajemen operasi merupakan divisi yang paling banyak

menghabiskan biaya dalam sebuah organisasi. Sebagian besar

pengeluaran perusahaan digunakan untuk fungsi manajemen

operasi. Walaupun demikian, manajemen operasi memberikan

peluang untuk meningkatkan keuntungan dan pelayanan terhadap

masyarakat.

Manajemen operasi merupakan salah satu fungsi utama dari setiap

organisasi dan berhubungan dengan semua fungsi bisnis lainnya. Pada umumnya,

manajemen operasi adalah divisi yang memerlukan biaya yang cukup signifikan.

Sebagian besar pengeluaran perusahaan digunakan untuk fungsi manajemen

operasi. Dengan mempelajari manajemen operasi, kita dapat membangun keahlian

yang dibutuhkan untuk dapat menjadi seorang manajer. Jadi, kita dapat

mengetahui bagaimana barang dan jasa diproduksi.

Dalam industri manufaktur, manajemen diwajibkan dapat melakukan

peramalan permintaan untuk produk-produk di periode selanjutnya. Hal tersebut
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di dukung oleh Thomopoulos (2015:1) “In manufacturing, management must

forecast the future demands for its products to provide for the materials, labor,

and capacity to fulfill these needs. These resources are planned and scheduled

well before the demands for the products are placed on the firm.” Agar

operasional perusahaan dapat menyediakan bahan baku, tenaga kerja dan

perencanaan yang baik untuk memenuhi permintaan pelanggan tepat waktu.

Sebuah metode permalan yang sesuai dengan perusahaan, yang dapat

meramalakan dengan tingkat kesalahan yang kecil. Dapat memberikan dampak

yang besar untuk keberlangsungan perusahaan. Oleh karena itu, tingkat akurasi

peramalan tinggi dapat  menghasilkan pengambilan keputusan dan perencanaan

yang baik.

2.2 Pengertian Peramalan

Menurut Russell dan Taylor (2011:497), peramalan permintaan produk

menentukan seberapa banyak persediaan yang dibutuhkan, tingkat produksi dan

bahan baku yang dibeli dari pemasok agar dapat memenuhi kebutuhan pelanggan

yang sudah diramalkan. Tanpa peramalan yang tepat, persediaan dalam jumlah

besar harus dipersiapkan untuk mengantisipasi ketidakpastian permintaan oleh

pelanggan. Hal ini dapat mengurangi nilai kompetitif perusahaan dalam

persaingan global, di mana layanan pelanggan dan pengiriman tepat waktu

merupakan faktor penting.

Menurut Heizer, Render dan Munson (2015:108) peramalan adalah seni

dan ilmu untuk memprediksi peristiwa di masa depan. Hal ini dapat dilakukan
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dengan melibatkan pengambilan data historis (seperti penjualan masa lalu) dan

memproyeksikannya ke masa mendatang dengan model matematis. Hal ini

mungkin didasarkan prediksi yang intuitif atau bersifat subjektif. Serta, dapat

dilakukan dengan menggunakan kombinasi antara model matematis yang

disesuaikan dengan pertimbangan baik seorang manajer.

2.3 Tipe Peramalan

Heizer, Render dan Munson (2015:109) mengatakan bahwa pada

umumnya organisasi menggunakan 3 tipe peramalan utama untuk merencanakan

operasional masa mendatang.

1) Peramalan ekonomi (economic forecasts) menjelaskan siklus bisnis

dengan memprediksi tingkat inflasi, ketersediaan uang, pembangunan

perumahan dan indikator perencanaan lainnya.

2) Peramalan teknologi (technological forecasts) memperhatikan tingkat

perkembangan teknologi yang dapat terciptanya produk baru yang

lebih menarik, membutuhkan pabrik dan peralatan baru.

3) Peramalan permintaan (demand forecasts) adalah proyeksi permintaan

produk atau jasa suatu perusahaan. Ramalan ini dapat menggunakan

data poin penjualan saat ini, laporan yang dihasilkan dari para

pengecer mengenai pilihan konsumen, dan banyak informasi lainnya

yang akan membantu untuk meramalkan dengan data terkini sebanyak

mungkin. Peramalan permintaan akan meningkatkan produksi,
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kapasitas dan sistem penjadwalan perusahaan serta berfungsi sebagai

masukan bagi perencanaan keuangan, pemasaran dan personalia.

2.4 Peramalan Permintaan

Menurut Russell dan Taylor (2011:500), terkadang permintaan berperilaku

acak dan tidak teratur. Di sisi lain, permintaan menunjukkan perilaku yang dapat

diprediksi seperti tren atau pola berulang yang mungkin merefleksikan ramalan.

Ketiga jenis perilaku permintaan adalah tren, siklus dan pola musiman.

Sumber: Russell dan Taylor (2011:500)

Gambar 2.1 Bentuk Pergerakan Peramalan

1) Sebuah tren adalah pergerakan data bertahap, sedikit demi sedikit

meningkat atau menurun dalam kurun waktu tertentu.
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2) Siklus merupakaan gerakan naik-turun dalam permintaan yang berulang

selama rentang waktu yang panjang biasanya lebih dari satu tahun.

3) Pola musiman adalah gerakan data permintaan yang terjadi secara berkala

(dalam jangka pendek) dan berulang.

2.5 Peramalan Horison Waktu

Menurut Heizer dan Render (2014:136) peramalan biasanya diklasifikasikan

bedasarkan horizon waktu pada masa mendatang yang dilingkupinya. Horison

waktu dibagi dalam tiga kategori sebagai berikut:

1) Peramalan jangka pendek: peramalan ini mencakup jangka waktu hingga

satu tahun tetapi umumnya kurang dari 3 bulan. Peramalan ini digunakan

untuk perencanaan pembelian, penjadwalan pekerjaan, jumlah tenaga

kerja, penugasan pekerjaan dan tingkat produksi.

2) Peramalan jangka menengah: peramalan ini umumnya berada dalam

rentang waktu dari tiga bulan hingga tiga tahun. Intermediate berguna

untuk merencanakan penjualan, perencanaan dan anggaran produksi,

anggaran kas dan menganalisis bermacam-macam rencana operasi.

3) Peramalan jangka panjang: umumnya untuk perencanaan 3 tahun atau

lebih.peramalan jangka panjang digunakan untuk merencanakan produk

baru, pengeluaran modal, lokasi atau perluasan fasilitas dan penelitian dan

pengembangan.
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2.6 Tujuh langkah dalam sistem peramalan

Heizer, Render dan Munson (2015:110-111) berpendapat bahwa peramalan

menganut tujuh langkah dasar yaitu:

1) Menentukan tujuan peramalan

2) Memilih barang yang akan diramalkan

3) Menentukan horizon waktu peramalan

4) Memilih model peramalan

5) Mengumpulkan data yang diperlukan untuk melakukan peramalan

6) Membuat ramalan

7) Memvalidasi dan melaksanakan  hasil

2.7 Pendekatan Permalan

Menurut Heizer dan Render (2011:139) menyatakan bahwa terdapat dua

pendekatan umum untuk peramalan yang mengatasi semua model keputusan yaitu

sebagai berikut:

1) Peramalan subjektif atau kualitatif (qualitative forecast) pendekatan ini

menggabungkan faktor-faktor, seperti intuisi dalam pengambilan

keputusan, emosi, pengalaman pribadi, dan sistem nilai pengambil

keputusan untuk meramal.

2) Peramalan kuantitatif (quantitative forecast) menggunakan berbagai model

matematis yang mengandalkan data historis dan./atau variabel asosiatif

untuk meramalkan permintaan.
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Beberapa perusahaan menggunakan satu pendekatan dan beberapa mengunakan

yang lain. Namun pada kenyataannya, kombinasi dari keduanya merupakan

kombinasi yang paling efektif.

2.8 Peramalan Kuantitatif

Menurut Menurut Heizer, Render dan Munson (2015:112), peramalan

kuantitatif memiliki dua model yang terdiri dari masing-masing metode yaitu :

1. Model deret waktu membuat prediksi dengan asumsi bahwa masa depan

merupakan fungsi dari masa lalu. Dengan kata lain, mereka melihat apa

yang terjadi selama kurun waktu tertentu dan menggunakan data masa lalu

tersebut untuk melakukan peramalan.

2. Model asosiatif (hubungan sebab akibat), seperti regresi linier,

menggabungkan banyak variabel atau faktor yang mungkin mempengaruhi

kuantitas yang sedang diramalkan.

2.9 Peramalan Deret Waktu

Menurut Menurut Heizer, Render dan Munson (2015:113-125) terdapat

jenis-jenis metode peramalan deret waktu, diantaranya:

Metode Naif (Naïve Method)

Cara paling sederhana untuk meramal adalah berasumsi bahwa permintaan

di periode mendatang akan sama dengan permintaan pada periode terakhir. Untuk

beberapa jenis produk, pendekatan naif merupakan model peramalan objektif
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yang paling efektif dan efisien dari segi biaya. Paling tidak, pendekatan naif

memberikan titik awal untuk perbandingan dengan model lain yang lebih

canggih.

Rata-rata Bergerak (Moving Average)

Peramalan pergerakan rata-rata menggunakan sejumlah nilai data aktual masa

lalu untuk menghasilkan peramalan. Pergerakan rata-rata bermanfaat jika kita dapat

mengasumsikan bahwa permintaan pasar akan stabil sepanjang masa yang kita

ramalkan. Pergerakan rata-rata empat bulanan ditemukan dengan menjumlahkan

permintaan selama masa empat bulan lalu dan membaginya dengan empat. Sewaktu satu

bulan berlalu, data bulanan terbaru ditambahkan pada penjumlahan data tiga bulan

sebelumnya, dan data bulan yang paling awal dihapus. Praktik semacam ini cenderung

miminimalkan abnormalitas dalam serangkaian data. Secara matematis, rata-rata

bergerak sederhana dinyatakan sebagai berikut

Pergerakan rata-rata = ∑ Permintaan dalam periode n sebelumnya

n

dimana n adalah jumlah periode dalam rata-rata bergerak.

Rata-rata bergerak Tertimbang (Weighted Moving Average)

Saat terdapat tren atau pola yang terdeteksi, bobot dapat digunakan untuk

menempatkan penekanan yang lebih pada nilai terkini. Praktik ini membuat teknik

peramalan lebih tanggap terhadap perubahan karena periode yang lebih dekat

mendapatkan bobot yang lebih berat. Pemilihan bobot merupakan hal yang tidak

pasti karena tidak ada rumus untuk menetapkannya. Oleh karena itu, pemutusan
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bobot yang digunakan membutuhkan pengalaman. Rata-rata bergerak dengan

pembobotan dapat digambarkan secara matematis sebagai berikut.

Pembobotan rata-rata bergerak = ∑ (bobot periode n)(permintaan dalam periode n)

∑ Bobot

Penghalusan Eksponensial (Exponential Smoothing)

Penghalusan eksponensial merupakan metode peramalan pergerakan rata-

rata dengan pembobotan lainnya. Metode ini menggunakan sedikit catatan yang

mempertahankan data masa sebelumnya dan mudah untuk digunakan secara wajar.

Rumus penghalusan eksponensial dasar dapat ditunjukkan sebagai berikut.

Peramalan baru = peramalan periode sebelumnya + α (permintaan periode terakhir

– peramalan periode terakhir)

Di mana ɑ adalah bobot, atau penghalusan konstan (smoothing constant),

dipilih oleh peramal, yang memiliki nilai lebih tinggi daripada atau setara dengan

0 dan kurang dari atau setara dengan 1. Persamaan diatas dapat juga ditulis secara

matematis sebagai berikut.

Ft = Ft – 1 + α (At-1– Ft-1)

Keterangan :

Ft = peramalan baru

Ft-1 = peramalan sebelumnya

α = konstanta penghalus (pembobotan) (0 ≤ α ≤ 1)

At-1 = permintaan aktual periode lalu
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Penghalusan Eksponensial dengan Tren (Exponential Smoothing with Trend)

Penghalusan eksponensial yang sederhana gagal memberikan respon

terhadap tren yang terjadi. Inilah alasan penghalusan eksponensial harus diubah saat

ada tren.

Untuk memperbaiki peramalan, maka digunakan model penghalusan

eksponensial yang lebih rumit dan dapat menyesuaikan diri pada tren yang ada.

Idenya adalah menghitung tren rata-rata data penghalusan eksponensial, kemudian

menyesuaikan untuk kelambatan (lag) positif atau negatif pada tren.

Forecast including trend (FITt)= Exponentially smoothed forecast average

(Ft)+ Exponentially smoothed trend (Tt)

Dengan penghalusan eksponensial dengan penyesuaian tren, estimasi rata-

rata, dan tren dihaluskan. Prosedur ini membutuhkan dua konstanta penghalusan, α

untuk rata-rata dan β untuk tren. Kemudian, kita menghitung rata-rata dan tren untuk

setiap periode.

Rumus Penghalusan Eksponensial dengan Penyesuaian Tren adalah

sebagai berikut :

Ft = α (At-1) + (1-α) (Ft-1 + Tt-1)

Tt = β (Ft-Ft-1) + (1-β) Tt-1

Dimana :

Ft = peramalan dengan eksponensial yang dihaluskan dari data pada periode t

Tt = tren dengan eksponensial yang dihaluskan pada periode t

At = permintaan aktual periode t

α = konstanta penghalusan untuk rata-rata (0 ≤ α ≤ 1)
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β = konstanta penghalusan untuk rata-rata (0 ≤ β ≤ 1)

Jadi, terdapat tiga langkah menghitung peramalan dengan yang disesuaikan

dengan tren adalah sebagai berikut :

1. Menghitung Ft, peramalan eksponensial yang dihaluskan untuk periode t

2. Menghitung tren yang dihaluskan, Tt

3. Menghitung peramalan dengan tren, FITt

Proyeksi Trend

Suatu metode peramalan yang mencocokan garis tren pada serangkaian

data masa lalu, kemudian memproyeksikan garis pada masa mendatang untuk

peramalan jangka menengah atau jangka panjang.

Ŷ = a + bx

Dimana :

Ŷ = nilai terhitung dari variabel yang akan diprediksi

a = persilangan sumbu y

b = kemiringan garis regresi (atau tingkat perubahan pada y untuk

perubahan yang terjadi di x)

x = variable bebas (dalam kasus ini adalah waktu)

Untuk menentukan nilai a dan b, akan di jelaskan pada rumus dibawah ini

b = ∑xy - nx̅̅y̅

∑x2 – nx̅

Dimana :

b = kemiringan garis regresi
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∑ = tanda penjumlahan total

x = nilai variabel bebas yang diketahui

y = nilai variabel terkait yang diketahui

x̅ = rata-rata nilai x

y̅ = rata-rata nilai y

n = jumlah observasi

Menghitung titik potong y sebagai berikut:

a = y̅ - b̅x

2.10 Menghitung Kesalahan Peramalan

Heizer, Render dan Munson (2015:117-120) berpendapat bahwa tingkat

akurasi dari beberapa model peramalan diantaranya rata-rata bergerak,

penghalusan eksponensial, atau yang lainnya dapat ditentukan dengan

membandingkan nilai yang diramalkan dengan nilai yang aktual atau yang

diamati. Jika Ft menunjukkan peramalan dalam periode t, dan At menandakan

permintaan aktual dalam periode t, kesalahan peramalan didefinisikan sebagai

berikut.

Kesalahan Peramalan = Permintaan Aktual – Nilai Peramalan

= At – Ft

Ada beberapa langkah yang dapat digunakan untuk menghitung kesalahan

peramalan secara keseluruhan. Perhitungan ini dapat digunakan untuk

membandingkan model peramalan yang berbeda, mengamati peramalan dan
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memastikan peramalan berjalan baik. Tiga dari perhitungan yang paling terkenal

adalah (Mean Absolute Deviation – MAD), (Mean Squared Error – MSE), dan

(Mean Absolute Percent Error – MAPE).

Deviasi Rata-rata Absolut (Mean Absolute Deviation) MAD merupakan

ukuran pertama kesalahan peramalan keseluruhan untuk sebuah model. Nilai ini

dihitung dengan mengambil jumlah nilai absolut dari setiap kesalahan peramalan

dibagi dengan jumlah periode data (n).

MAD = ∑ |aktual – peramalan | / n

Kesalahan Rata-rata Kuadrat (Mean Square Error) MSE merupakan cara

kedua untuk mengukur kesalahan peramalan keseluruhan. MSE merupakan rata-

rata perbedaan yang dikuadratkan diantara nilai yang diramalkan dengan yang

diamati. Kekurangan penggunaan MSE adalah kecenderungan menonjolkan

deviasi yang besar karena adanya pengkuadratan.

MSE = ∑ | kesalahan peramalan |2 / n

Masalah yang terjadi dengan MAD dan MSE adalah bahwa nilai keduanya

tergantung pada besarnya unsur yang diramal. Jika unsur tersebut dihitung dalam

satuan ribuan, nilai MAD dan MSE bisa menjadi sangat besar. MAPE dapat

digunakan untuk mengatasi masalah ini. MAPE dihitung sebagai rata-rata

diferensiasi absolut antara nilai yang diramal dan aktual, dinyatakan sebagai

persentase nilai aktual.

Mape = ∑100 | aktual - peramalan | / aktual

n
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2.11 Persediaan

Menurut Heizer, Render dan Munson (2015:490) persediaan adalah salah

satu asset termahal dari banyak perusahaan, mencerminkan sebanyak 50% dari

total modal yang diinvestasikan. Manajer operasi di seluruh dunia telah lama

menyadari bahwa manajemen persediaan yang baik sangatlah penting. Di satu

sisi, sebuah perusahaan dapat mengurangi biaya dengan mengurangi persediaan.

Di sisi lain, produksi dapat berhenti dan pelanggan merasa tidak puas ketika satu

barang tidak tersedia. Tujuan manajemen persediaan adalah menentukan

keseimbangan antara investasi persediaan dan pelayanan pelanggan. Anda tidak

akan pernah mencapai strategi berbiaya rendah tanpa manajemen persediaan yang

baik.

2.12 Fungsi-Fungsi Persedian

Menurut Heizer, Render dan Munson (2015:490), persediaan dapat

memiliki berbagai fungsi yang menambah fleksibilitas bagi operasi perusahaan.

Keempat fungsi persediaan adalah sebagai berikut:

1) Untuk memberikan pilihan barang agar dapat memenuhi

permintaan pelanggan yang diantisipasi dan memisahkan

perusahaan dari fluktuasi permintaan. Persediaan seperti ini

digunakan secara umum pada perusahaan ritel.

2) Untuk memisahkan beberapa tahapan dari proses produksi.

Contohnya, jika persediaan sebuah perusahaan berfluktuasi,
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persediaan tambahan mungkin diperlukan agar bisa

memisahkan proses produksi dari pemasok.

3) Untuk mengambil keuntungan dari potongan jumlah karena

pembelian dalam jumlah besar dapat menurunkan biaya

pengiriman barang.

4) Untuk menghindari inflasi dan kenaikan harga.

2.13 Jenis-jenis persediaan

Untuk menjalankan fungsi-fungsi persediaan, perusahaan harus

memelihara empat jenis persediaan. Berikut adalah jenis-jenis persediaan menurut

Heizer, Render dan Munson (2015:490):

1) Persediaan bahan mentah adalah barang yang telah dibeli, tetapi belum

diproses. Persediaan ini dapat digunakan untuk memisahkan pemasok

dari proses produksi.

2) Persediaan barang dalam proses (work-in-process) adalah komponen-

komponen atau bahan mentah yang telah melewati beberapa proses

perubahan, tetapi belum selesai. WIP itu ada karena waktu yang

diperlukan untuk menyelesaikan sebuah produk (waktu siklus).

3) Persediaan pemeliharaan, perbaikan, dan operasi (MRO inventory)

yang dibutuhkan untuk menjaga agar mesin dan proses tetap produktif.

MRO ada karena kebutuhan dan waktu untuk pemeliharaan dan

perbaikan dari beberapa peralatan tidak dapat diketahui.
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4) Persediaan barang jadi merupakan produk yang telah selesai dan

tinggal menunggu pengiriman. Barang jadi dapat dimasukkan ke

persediaan karena permintaan pelanggan pada masa mendatang tidak

diketahui.

2.14 Independent vs Dependent Demand

Heizer, Render dan Munson (2015:495), model-model kontrol persediaan

mengasumsikan bahwa permintaan untuk sebuah barang independen dari atau

dependen pada permintaan akan barang lain. Sebagai contoh, permintaan untuk

kulkas independen terhadap permintaan untuk oven. Akan tetapi, permintaan

komponen oven dependen terhadap kebutuhan oven.

2.15 Safety Stock

Menurut Stevenson (2015:569) safety stock adalah persediaan yang

disediakan lebih dari permintaan yang disebabkan oleh permintaan variabel

dan/atau waktu tunggu.

Dalam Crack the code: Understanding safety stock and mastering its

equations, Menurut Peter, safety stock merupakan persediaan yang dilakukan

untuk mencegah kehabisan stok.

Safety stock = Z ×
1T

PC
×  D

Dimana: Z = Z-score
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PC = performance cycle atau total lead time

T1 = selisih waktu yang digunakan untuk menghitung standar deviasi dari

permintaan

 D = Standar deviasi permintaan

Siklus kinerja (PC) termasuk waktu yang dibutuhkan untuk melakukan fungsi-

fungsi seperti memutuskan untuk memesan atau memproduksi, berkomunikasi

pesanan ke pemasok, pengolahan, pengiriman dan penyimpanan, serta setiap

waktu tambahan yang diperlukan untuk kembali ke awal siklus berikutnya.

Dalam persamaan sebelumnya, safety stock digunakan untuk permintaan

variabel. Namun, ketika variabilitas dalam lead time adalah perhatian utama,

persamaan safety stock menjadi:

Safety stock = Z ×  LT ×Davg

dimana: Davg = Rata-rata permintaan

 LT = standar deviasi lead time

Tabel 2.1 Service Level dan nilai Z

Sumber: Peter L. King, CSCP, 2011
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2.16 Penelitian Terdahulu

No Peneliti Judul Penelitian Tahun Kesimpulan

1 Pradeep Kumar

Sahu and Rajesh

Kumar

The Evaluation of

Forecasting Methods

for Sales of Sterillized

Flavoured Milk in

Chhattisgarh.

2014 Jurnal ini membahas

beberapa model peramalan

dan aplikasinya untuk

meramalkan penjualan susu

di Chhattisgarh. Metode

peramalan dianalisi dengan

menggunakan: naïve method,

moving average, double

moving average, exponential

smoothing, dan

menggunakan MAD, MSE,

MFE dan RMSE untuk

mengukur keakuratan

metode peramalan.

2 Widhy Wahyani

dan Achmad

Syaichu

Penerapan Metode

Peramalan Sebagai

Alat Bantu Untuk

Menentukan

Perencanaan

2015 Jurnal ini bertujuan untuk

meramalkan permintaan

pasar dimana bisa dijadikan

dasar untuk membuat suatu

perencanaan produksi.
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Produksi di PT SKK Peramalan dilakukan

melalui bantuan perangkat

lunak Software QM for

Windows. Hasil dari

peramalan didapat bahwa

metode Linear Regression

memiliki nilai ukuran

akurasi lebih kecil

dibandingkan dengan

metode Exponential

Smoothing .

3

AA Syntetos, JE

Boylan and SM

Disney

Forecasting for 7

Inventory Planning: A

50-Year Review

2009 Bidang perencanaan

persediaan dan peramalan

telah mengalami kemajuan

luar biasa selama 50 tahun

terakhir. Telah ada

perkembangan metodologi

yang signifikan, antara lain

munculnya sistem dinamik,

teori kontrol dan metode

peramalan statistik.

Perkembangan ini telah

dicerminkan dari aplikasi
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perangkat lunak baru, yang

mencerminkan pentingnya

perencanaan persediaan dan

peramalan dalam situasi

praktek.

4
Alin Constantin

Radasanu

Inventory

Management, Service

Level and Safety Stock

2016
Menentukan tingkat

persediaan yang tepat adalah

salah satu tugas yang paling

penting dan paling

menantang yang dihadapai

oleh manajemen operasi.

Harus ada keseimbangan

antara biaya persediaan dan

layanan pelanggan. Salah

satu tantangan utama adalah

menghitung tingkat safety

stock untuk mencapai

layanan pelanggan yang

diinginkan. Metode yang

paling akurat dan efektif

untuk menghitung safety

stock adalah dengan

pendekatan statistik.
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5 Christine Mekel,

Samuel PD

Anantadjaya dan

Laura Lahindah

Stock Out Analysis: An

Empirical Study on

Forecasting, Re-Order

Point and Safety Stock

Level at PT.

Combiphar

2014 Berdasarkan kasus stock out,

perusahaan harus melakukan

peramalan. Tidak hanya

peramalan, tetapi juga

perusahaan perlu tahu kapan

titik pemesanan kembali dan

tingkat safety stock.. Teknik

peramalan permintaan

menggunakan Double

Exponential Smoothing

(Holt) dilakukan untuk

menentukan berapa banyak

permintaan setiap bulan

periode selanjutnya,

sehingga tidak ada kelebihan

atau kekurangan persediaan;

sedangkan titik pemesanan

kembali dilakukan untuk

menentukan pemesanan

yang optimal dengan biaya

terendah. Safety stock tidak

lepas dari dua hal ini dan

Analisis Proses..., Hans David, FB UMN, 2017



37

juga memegang peranan

penting. Persediaan

pengaman memungkinkan

perusahaan untuk

mengurangi dan bahkan

menghindari kasus stock out.
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